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BAB IV

DISKUSI

4.1 Pengujian Ketahanan Foil  terhadap Gosokan

Pengujian ketahanan foil  terhadap  gosokan dilakukan dalam dua    kondisi pengujian yaitu pengujian gosokan kering dan pengujian gosokan     basah.  Kedua pengujian tersebut memakai prosentasi pengurangan berat    sebagai indikator ketahanan foil terhadap gosokan. Banyaknya foil                   yang terkelupas akan menunjukkan prosentasi pengurangan berat yang      semakin tinggi. Hal ini menyatakan bahwa foil memiliki ketahanan yang      rendah terhadap gosokan maupun sebaliknya. Hasil  pengujian ketahanan foil terhadap gosokan kering disajikan  pada gambar II.4.1 di bawah ini sedangkan hasil  pengujian  ketahanan  foil   terhadap  gosokan  basah  disajikan  pada gambar II.4.2 di  halaman 86.
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Gambar II.4.1 GRAFIK PENGARUH SUHU PEMANASAWETAN 

                       BINDER DJ 22 TERHADAP KETAHANAN FOIL 

                                  PADA GOSOKAN KERING

Pada grafik dalam gambar II.4.1 di atas dan grafik dalam gambar II.4.2  di halaman berikut , terlihat bahwa nilai prosentasi pengurangan berat akan semakin menurun dengan meningkatnya  suhu  pemanasawetan adhesive ( binder dj 22 ).


[image: image2.wmf]0

2

4

6

8

10

12

120

140

160

180

200

Suhu Pemanasawetan (0

 0

C)

Persentase Pengurangan Berat (%)


Gambar II.4.2 GRAFIK PENGARUH SUHU PEMANASAWETAN

                       BINDER DJ 22 TERHADAP KETAHANAN FOIL 

                                  PADA GOSOKAN BASAH

Penurunan ini terus terjadi sampai pada batas titik tertentu dan setelah itu nilai akan cenderung terakumulasi naik  dari titik minimumnya.

Hal  ini  dapat  dijelaskan  sebagai  berikut :  pada  suhu  1200C,  1400C dan  1600C,   terjadi   penurunan   prosentasi   pengurangan   berat  karena   dengan  semakin   meningkatnya  suhu  pemanasawetan, polimerisasi emulsi berlangsung sempurna hingga terbentuk lapisan film yang homogen dari adhesive. Pada proses tersebut adhesive berikatan silang dengan serat poliester sehingga dapat menempel kuat pada serat. Ketika proses pengalihan foil berlangsung, terjadi ikatan silang antara adhesive dengan partikel foil sehingga lapisan foil menempel kuat pada permukaan lapisan film adhesive. Adanya gaya adesi yang lebih kuat antara lapisan foil dengan lapisan film adhesive daripada gaya adesi antara lapisan foil dengan lapisan film carrier dan lapisan pelepas mempengaruhi juga kuat lemahnya penempelan lapisan foil pada lapisan film adhesive. Sehingga ketika hasil pencapan mengalami  perlakuan  gosokan,  jumlah   partikel    foil yang  terlepas  akan   semakin   berkurang.  Pada  suhu  1800C  dan 2000C  terjadi kembali peningkatan prosentasi   pengurangan berat kemungkinan  disebabkan  bertambahnya jumlah  partikel foil yang terlepas dari permukaan lapisan film adhesive. Fenomena ini disebabkan oleh penurunan kekuatan ikatan antar adhesive, ikatan antara partikel foil dan lapisan film adhesive serta melemahnya gaya adesi antara partikel foil dan lapisan film adhesive. Kemungkinan penyebab utama kondisi tersebut adalah tingginya suhu pemanasawetan adhesive yang digunakan. Semakin tinggi suhu pemanasawetan mengakibatkan kecenderungan penguapan air pada proses pembentukan lapisan film adhesive berlangsung lebih cepat sehingga lapisan film adhesive yang terbentuk menjadi getas , ikatan antar adhesive menjadi terputus dan adhesive terlepas dari permukaan poliester. Lapisan film adhesive tidak bisa merekatkan lapisan foil pada permukaan  poliester sehingga motif foil hasil pencapan akan mudah terkelupas apabila mengalami perlakuan mekanik seperti gosokan kering maupun basah. 

Hasil  pengujian ketahanan foil terhadap gosokan kering maupun basah menunjukkan suhu 1600C sebagai suhu optimal karena memiliki prosentasi pengurangan berat paling kecil.

Dari kedua grafik tersebut dapat dibandingkan pula bahwa nilai   prosentasi pengurangan berat pada gosokan basah adalah lebih tinggi dari nilai prosentasi pengurangan berat pada gosokan kering. Kondisi ini menunjukkan               hasil pencapan   foil  lebih tahan uji gosokan kering daripada uji gosokan      basah. Hal ini disebabkan pada uji gosokan basah, air yang terdapat pada penggosok akan diserap  oleh lapisan film adhesive sehingga menyebabkan    lapisan film  tersebut   menjadi relatif lunak dan akan mudah terkikis oleh adanya gosokan.

4.2 Pengujian Ketahanan Foil terhadap Pencucian

Data hasil pengujian ketahanan foil terhadap pencucian adalah nilai prosentasi pengurangan berat setelah pencucian di mana data tersebut dapat dilihat pada gambar II.4.3 di halaman 88.

Data tersebut menunjukkan bahwa prosentasi pengurangan berat cenderung turun atau dengan kata lain ketahanan foil terhadap pencucian semakin baik dengan meningkatnya suhu pemanasawetan adhesive. Kondisi yang terjadi pada pengujian ketahanan foil terhadap gosokan terjadi pula pada pengujian ketahanan  foil  terhadap  pencucian .  Nilai   prosentasi pengurangan berat setelah 
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Gambar II.4.3  GRAFIK PENGARUH SUHU PEMANASAWETAN

                                  BINDER DJ 22 TERHADAP KETAHANAN FOIL  

                                  PADA PENCUCIAN

pencucian mengalami penurunan sampai pada titik minimumnya dan akan naik kembali pada penggunaan suhu pemanasawetan yang paling tinggi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut : semakin tinggi suhu pemanasawetan adhesive hingga batas optimal  maka polimerisasi  berlangsung semakin baik, terbentuk ikatan antar adhesive hingga menjadi lapisan film adhesive yang homogen. Selain itu terbentuk ikatan silang antara lapisan film adhesive dengan poliester. Saat lapisan foil dialihkan ke permukaan lapisan film adhesive, gaya adesi akan menambah kekuatan penempelan lapisan foil pada permukaan lapisan film adhesive. Namun ketika melebihi batas suhu pemanasawetan optimal, ketahanan foil terhadap pencucian berubah menjadi kurang baik disebabkan getasnya lapisan film adhesive yang terbentuk sehingga tidak bisa merekatkan lapisan foil pada permukaan poliester. Kondisi ini mengakibatkan foil yang selama proses pencucian mengalami perlakuan mekanik seperti benturan dari kelereng baja, perputaran dan gesekan menjadi terlepas sehingga prosentasi pengurangan berat setelah pencucian bertambah.

4.3 Pengujian Kekakuan Kain

Pada pengujian terhadap  kekakuan kain, dilakukan pengujian kekakuan kain ke arah lusi dan ke arah pakan. Data dari hasil kedua  pengujian tersebut disajikan  pada gambar  di halaman 90.

Pada hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa kekakuan kain ke arah lusi lebih tinggi. Hal ini disebabkan kerapatan kain ke arah lusi lebih padat dibandingkan ke arah pakan. 

Pengaruh suhu pemanasawetan adhesive (binder dj 22) terhadap kekakuan kain ke arah  lusi maupun pakan terlihat signifikan, hal ini dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 109. Hasil dari percobaan menunjukkan bahwa kekakuan yang paling tinggi pada pemanasawetan binder dj 22 dengan suhu 1800C baik ke arah lusi maupun pakan.

Tingginya nilai kekakuan dari hasil pencapan foil ini dapat dijelaskan sebagai  berikut :   adhesive sebagai  zat  perekat  akan  berpolimerisasi  pada   saat   pemanasawetan   menghasilkan   lapisan  film   yang   akan   berada  di  atas
permukaan kain. Peningkatan suhu pemanasawetan adhesive (binder dj 22), menyebabkan terjadinya   pengembangan  maksimal  adhesive sehingga  semakin menebal di permukaan kain, akhirnya kain akan semakin kaku.

Penyebab lainnya kekakuan dari pencapan foil adalah pemakaian adhesive dengan monomer akrilat. Sifat dari monomer akrilat yang kaku dan keras akan menambah kekakuan kain.

4.4 Penentuan Kondisi Optimum

Dalam menentukan suatu kondisi yang optimum harus mempertimbangkan  keseluruhan  aspek  yang  menyangkut  hasil  dan  efisiensi yang  diperoleh.  Dari  seluruh  data  hasil  pengujian  yang  diperoleh,  kemudian ditentukan  hasil   yang  menjadi  prioritas  utama,  dalam  kaitan  mengenai tujuan  utama  dari  percobaan  ini  maka urutan pertimbangan yang diambil adalah  dari  hasil/nilai  pengujian  ketahanan foil terhadap gosokan, ketahanan foil   terhadap  pencucian  dan  pengujian  kekakuan  kain.

Mengacu pada hal tersebut di atas dan juga dengan melihat hasil dari perhitungan  statistik  mengenai  penentuan  kondisi  optimum  yang terdapat pada
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Gambar II.4.4  GRAFIK PENGARUH SUHU PEMANASAWETAN 

                                  BINDER DJ 22 TERHADAP KEKAKUAN KAIN

                                  ARAH  LUSI
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Gambar II.4.5 GRAFIK PENGARUH SUHU PEMANASAWETAN 

                     BINDER DJ 22 TERHADAP KEKAKUAN KAIN 

                                 ARAH PAKAN

lampiran 2 di halaman 104, maka diperoleh nilai optimum yaitu pada suhu pemanasawetan binder dj 22 1600C.

Variasi suhu pemanasawetan ini dipilih karena pada pengujian ketahanan foil terhadap gosokan menghasilkan prosentasi pengurangan berat yang paling rendah  atau  ketahanan  rekat  foil-nya  paling  bagus.

Hal yang sama terjadi pula pada nilai hasil pengujian ketahanan hasil pencapan terhadap pencucian. Di mana nilai optimal terletak pada suhu pemanasawetan binder dj 22 1600C dengan nilai prosentasi pengurangan berat sebesar 2,6147 %.

Untuk hasil pengujian kekakuan kain dengan penggunaan suhu 1800C memberikan nilai kekakuan yang terlalu tinggi baik ke arah lusi maupun ke arah pakan  dibandingkan penggunaan suhu pemanasawetan binder dj 22 dengan suhu      1600C yang memberikan hasil  lebih baik, yaitu dengan nilai kekakuan sebesar 2780,41 mg.cm untuk arah lusi dan 2060,39 mg.cm untuk arah pakan.
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